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ABSTRAK 

 

  Sistem AHU ( Air Handling Unit ) yaitu proses fresh air masuk ke area 

plenum atau mixing clamber disertai dengan return air. Udara masuk ke proses 

cooling coil dengan dibantu oleh sebuah rangkaian CU (Condencing Unit) yaitu 

tempat proses pendinginan dengan suhu 12
o
C. Setelah proses tersebut dilakukan, 

maka masuk ke area dimana terdapat komponen fan/ blower yaitu merupakan 

proses kemampuan udara untuk menekan atau melewati hambatan yang ada 

didepannya. Udara yang ditarik oleh Blower akan melewati hepa filter, yang 

merupakan proses penyaringan udara tahap akhir sesuai dengan kelas kebersihan 

ruangan dengan efisiensi 99,9%. Tahap terakhir udara dapat langsung disalurkan 

melalui ducting ke ruangan yang akan dikondisikan, dan begitu seterusnya karena 

udara akan bersirkulasi. 

   Untuk menentukan temperatur yang nyaman dalam suatu ruangan, 

menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu temperatur sebesar 25°C ± 1,5°C 

dengan kelembaban relatif 60% ± 10%.  

  Hasil pengujian AHU (Air Handling Unit) yang tidak dilengkapi dengan 

pemanas udara pada system Trainer GT – 600 (Good Tech). Temperatur dan 

kelembabannya tidak dapat memenuhi standar kenyamanan dari SNI. Temperatur 

dan RH yang didapatkan pada saat pengujian adalah 21°C dan RH 62,2 %. Dari 

pengkombinasian fresh air 25% dan return air 100% yang menyebabkan Trainer 

GT – 600 (Good Tech) tidak maksimal apabila dioperasikan tidak dengan sistem 

pemanas udara, sistem trainer ini sangat membutuhkan pemanas udara untuk 

mengontrol atau mencapai temperatur dan RH, menurut standar SNI 25°C – 27°C 

dan untuk RHnya 40% hingga 50%. dari hasil perhitungan pada pengujian AHU 

(Air Handling Unit) yang tidak dilengkapi dengan pemanas udara pada sistem 

Trainer GT – 600 (Good Tech). Diperoleh nilai COP terbesar 5,06 dan COP 

terkecilnya 4.  

 

Kata Kunci : Fresh air, return air AHU, Trainer GT-600 
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ABSTRACT 

The AHU (Air Handling Unit) system is the process of fresh water 

entering the plenum area or mixing clamber accompanied by return water. Air 

enters the cooling coil process assisted by a series of CU (Condencing Unit) 

which is where the cooling process is carried out with a temperature of 12°C. 

After the process is done, then enter the area where there is a fan/blower 

component, which is the process of the air's ability to suppress or pass through 

the obstacles in front of it. The air drawn by the blower will pass through the 

hepa filter, which is the final air filtering process according to the room 

cleanliness class with an efficiency of 99.9%. The last stage the air can be directly 

channeled through the ducting to the room to be conditioned, and so on because 

the air will circulate. 

 To determine a comfortable temperature in a room, according to the 

Indonesian National Standard (SNI), the temperature is 25°C ± 1.5°C with a 

relative humidity of 60% ± 10%. 

Test results of AHU (Air Handling Unit) which is not equipped with air 

heater on the Trainer GT – 600 (Good Tech) system. The temperature and 

humidity cannot meet the comfort standard of SNI. The temperature and RH 

obtained during the test were 21°C and RH 62.2%. From the combination of 25% 

fresh air and 100% return air which causes the GT-600 (Good Tech) Trainer to 

not be optimal if it is not operated with an air heating system, this trainer system 

really needs air heaters to control or reach temperature and RH, according to the 

SNI 25 standard. °C – 27°C and for RH it is 40% to 50%. from the calculation 

results on the AHU (Air Handling Unit) test which is not equipped with an air 

heater on the GT - 600 Trainer system (Good Tech). The largest COP value is 

5.06 and the smallest COP is 4. 

Keywords: Fresh air, return air AHU, Trainer GT-600 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Dengan perkembangan teknologi saat ini, seiring dengan meningkatnya 

taraf hidup masyarakat yang kebutuhannya semakin kompleks. Salah satunya 

adalah kebutuhan akan kenyamanan temperatur pada suatu ruangan. Salah satu 

cara agar kenyamanan tersebut tercapai adalah dengan cara mengkondisikan udara 

pada ruangan tersebut dengan menggunakan sistem HVAC ( Heating Ventilation 

and Air Conditioning ) agar temperatur dan kelembaban udara di ruangan tersebut 

sesuai dengan zona nyaman yang dibutuhkan.  

 Sistem HVAC dibagi dalam beberapa proses didalamnya, dimulai dari 

sistem AHU ( Air Handling Unit ) yaitu proses fresh air masuk ke area plenum 

atau mixing clamber disertai dengan return air. Udara masuk ke proses cooling 

coil dengan dibantu oleh sebuah rangkaian CU ( Condencing Unit ) yaitu tempat 

proses pendinginan dengan suhu 12
o
C. Setelah proses tersebut dilakukan, maka 

masuk ke area dimana terdapat komponen fan/ blower yaitu merupakan proses 

kemampuan udara untuk menekan atau melewati hambatan yang ada didepannya. 

Udara yang ditarik oleh Blower akan melewati hepa filter, yang merupakan proses 

penyaringan udara tahap akhir sesuai dengan kelas kebersihan ruangan dengan 

efisiensi 99,9%. Tahap terakhir udara dapat langsung disalurkan melalui ducting 

ke ruangan yang akan dikondisikan, dan begitu seterusnya karena udara akan 

bersirkulasi. HVAC (Heating Ventilation and Air Condition) merupakan sistem 

pengkondisian udara yang saling berhubungan, karena menentukan suhu, 

kelembaban udara dan pendistribusian udara dalam ruangan sesuai fungsi 

bangunan, penghuni ruangan akan merasakan kenyamanan apabila kelembaban 

relatif di suatu ruangan berkisar 40% - 60% dari jumlah total uap air di udara, 

untuk menentukan temperatur yang nyaman dalam suatu ruangan, menurut 

Standar Nasional Indonesia (SNI) yaitu temperatur sebesar 25°C ± 1,5°C dengan 

kelembaban relatif 60% ± 10% (Budhyowati,2020).  
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Pengembangan sistem refrigerasi dan tata udara pun saat ini terus 

mengalami peningkatan dan pengembangan yang pesat dari tahun ke tahun. Selain 

itu penggunaan dan aplikasi sistem refrigerasi dan tata udara juga mengalami 

peningkatan dan pengembangan. Menurut Basri (2009), AHU merupakan mesin 

penukar kalor antara air dingin dengan udara. Pada proses ini, udara panas dari 

dalam ruangan dihembuskan oleh blower untuk melewati coil pendingin pada 

AHU, sehingga membuat udara yang dihasilkan menjadi udara dingin. AHU (Air 

Handling Unit) yang berbasis teknologi HVAC (Heating, Ventilation and Air 

Conditioning) berperan dalam mengendalikan berbagai kondisi udara seperti 

suhu, kelembaban, pengendalian partikel dan pembuangan kontaminan yang ada 

di udara (Azridjal, 2009). 

 Refrigeran yang digunakan pada trainer GT-600 adalah refrigeran 134a 

dikarenakan refrigeran yang satu ini memiliki beberapa properti yang baik, tidak 

beracun, tidak mudah terbakar selain itu R134a ini relatif stabil dibandingkan 

refrigerant yang lainnya selain terdapat keunggulan R134a juga memiliki 

kekurangannya yaitu tidak bisa dijadikan pengganti R12 secara langsung tanpa 

melakukan modifikasi pada sistem refrigerasi, harga yang relatif lebih mahal dan 

yang paling penting adalah R134a ini berpotensi sebagai zat yang dapat 

menyebabkan efek pemanasan global karena memiliki Global Warming Potential 

(GWP) yang signifikan. 

 Mengingat besarnya sistem refrigerasi dalam industri, maka peneliti di 

bidang refrigerasi dituntut untuk memiliki potensi dalam pengembangan teknologi 

refrigerasi pada masa yang akan datang. Agar hal tersebut dapat dicapai maka 

perlu dilakukan kegiatan penelitian yang intensif. Sehingga peneliti dapat 

mengamati gejala yang terjadi dalam pengujian secara langsung dan tidak hanya 

belajar menurut teori sistem refrigerasi. Maka penulis tertarik untuk 

mengambilnya sebagai objek penelitian dengan judul “ Pengaruh Bukaan AHU 

(Air Handling Unit) yang tidak dilengkapi dengan pemanas udara pada sistem 

trainer GT-600 (Good Tech) terhadap COP” 
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1.2  Rumusan Masalah 

 Dari penjelasan diatas maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

pengujian AHU (Air Handling Unit) tanpa pemanas pada sistem trainer GT-600  

adalah: 

1. Bagaimana kondisi temperatur dan kelembaban pada trainer GT-600 

(Good Tech) yang tidak dilengkapi dengan sistem pemanas pada setiap 

kombinasi fresh air dan return air. 

2. Bagaimana kinerja sistem trainer GT-600 (Good Tech) yang tidak 

dilengkapi dengan sistem pemanas pada setiap kombinasi fresh air dan 

return air. 

 

1.3  Batasan Masalah 

 Adapun Batasan masalah dalam pengujian ini adalah sebagai berikut:  

Dalam pembahasan Proposal Proyek Akhir ini masalah yang dibahas adalah. 

Mengenai simulasi AHU (Air Handling Unit) yang tidak dilengkapi dengan  

sistem pemanas udara pada sistem Trainer GT-600 (Good Tech). Di laboratorium 

Program Studi Teknik Pendingin dan Tata Udara Jurusan Teknik Mesin Politeknik 

Negeri Bali.  

1.4  Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

1. Sebagai salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan program 

pendidikan Diploma III Jurusan Teknik Mesin Politeknik Negeri 

Bali. 

2. Untuk mengkaji dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan  yang 

diperoleh dibangku kuliah dan menerapkannya ke dalam bentuk 

pengujian alat dan melakukan penerapannya dilapangan. 

3. Menguji dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah 

didapatkan dibangku kuliah. 
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1.4.2  Tujuan Khusus 

Tujuan dari pada pengujian ini adalah 

1. Dapat mengetahui bagaimana kinerja sistem trainer GT-600 (Good 

Tech) ini jika tidak dilengkapi dengan sistem pemanas. 

2. Dapat mengetahui kondisi temperatur dan kelembaban apabila trainer 

GT-600 (Good Tech) tidak dilengkapi dengan sistem pemanas. 

 

1.5  Manfaat 

 Adapun manfaat dari hasil pengujian “AHU ( Air Handling Unit ) tanpa 

dilengkapi dengan pemanas pada sistem Trainer GT-600” ini antara lain: 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Pengaujian AHU ( Air Handling Unit ) tanpa pemanas pada trainer GT – 

600 (Good Tech) ini sebagai sarana untuk menerapkan dan mengembangkan ilmu 

– ilmu yang didapatkan selama mengikuti perkuliahan di Jurusan Teknik Mesin 

Program Studi Teknik Pendingin dan Tata udara Politeknik Negeri Bali baik 

secara teori maupun praktek, selain itu merupakan sebagai syarat dalam 

menyelesaikan Pendidikan Diploma III,  Jurusan Teknik Mesin Program Studi 

Teknik Pendingin dan Tata Udara Politeknik Negeri Bali. 

 

1.5.2 Manfaat bagi Politeknik Negeri Bali 

1. Dapat menambah sumber informasi dan bacaaan di perpustakaan 

Politeknik Negeri Bali. 

2. Sebagai bahan pendidikan atau ilmu pengetahuan di bidang sistem 

Pendingin dan Tata Udara yang nantinya dapat dijadikan salah satu 

pertimbangan untuk di kembangkan lebih lanjut. 

 

1.5.3 Manfaat bagi masyarakat 

Dapat dijadikan bahan informasi bagi masyarakat yang ingin mengetahui 

bidang Teknik Pendingin dan Tata Udara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Adapun kesimpulan yang dapat diberikan dalam pengujian proyek akhir 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Dari hasil perhitungan pada pengujian AHU (Air Handling Unit)  yang 

tidak dilengkapi dengan pemanas udara pada system Trainer GT – 600 

(Good Tech). Diperoleh nilai COP terbesar 5,06 dan COP terkecilnya 4. 

2. Dari hasil pengujian AHU (Air Handling Unit) yang tidak dilengkapi 

dengan pemanas udara pada system Trainer GT – 600 (Good Tech). 

Temperatur dan RH  tidak dapat  memenuhi standar kenyamanan dari SNI. 

Temperatur dan RH yang didapatkan pada saat pengujian adalah 21 
o
C dan 

RH 62,2 %. Dari pengkombinasian fresh air 25% dan return air 100% 

yang menyebabkan Trainer GT – 600 (Good Tech) tidak maksimal apabila 

dioperasikan tidak dengan sistem pemanas udara, sistem trainer ini sangat 

membutuhkan pemanas udara untuk mengontrol atau mencapai temperatur 

dan RH,  menurut standar SNI 25 – 27
o
C dan untuk RHnya 40% hingga 

50%. 

 

5.2    Saran  

         Adapun saran yang dapat diberikan dalam pengerjaan proyek akhir ini 

adalah sebagai berikut :  

 1. Dalam penggunaan dan pembacaan alat ukur, saat melakukan pengujian 

diharapkan mahasiswa teliti dan fokus dalam pembacaan alat ukur dan 

pengolahan data agar mendapatkan hasil akurat lagi. 
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